BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Gambaran Umum Objek penelitian

Penelitian ini dilakukan pada jamaah pengajian di masjid As
Salam Tlogosari Semarang. Di dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen data berupa angket. Adapun angket ini
diberikan kepada masing-masing sampel, yakni dari variabel
mengikuti pengajian kitab majmu’at sebanyak 15 soal, dari
variabel akhlak sebanyak 25 soal. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
berupa pernyataan dengan alternatif jawaban SS (sangat sesuai), S
(sesuai), N (Netral), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai).
Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah sampling
jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil semua
anggota populasi untuk dijadikan sebagai sampel. Dalam
penelitian ini yang menjadi sampel adalah seluruh jamaah yang
ikut dalam pengajian kitab majmu’at di masjid As Salam yang
berjumlah 52 jamaah.

Responden dalam penelitian ini adalah Jama’ah pengajian
kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul Awwam di masjid As Salam
Tlogosari Semarang. Gambaran umum dari semua responden
yang diambil datanya akan ditunjukan pada tabel 4.1 sampai 4.2

Tabel 4.1
Jenis kelamin Jumlah Prosentase
Laki — laki 35 67,4%
Perempuan 17 32,7%
Total 52 100%

Tabel responden berdasarkan jenis kelamin

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang
berpastisipasi dalam penelitian ini antara responden laki — laki dan
perempuan hampir sama tetapi lebih banyak responden laki — laki.

Gambaran reponden berdasarkan umur ditunjukan pada tabel 4.2 :
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Tabel 4.2

Tabel responden berdasarkan umur

Umur Jumlah Prosentase
>40 Tahun 32 61,5%
22 — 39 Tahun 20 38,5%
Total 52 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang
berpastisipasi dalam penelitian ini paling banyak jama’ah yang

berumur >40 antara tahun.
B. Analisis Data
1. Uji validitas dan Reliabilitas

Pengukuran uji validitas dihitung dengan menggunakan
sampel responden berjumlah 52 responden. Pengukuran bisa
dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel. Pada
penelitian ini penentuan r tabel didapat dengan rumus df= (n-2)
yakni 52-2= 50 sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,230.

Hasil uji validitas setiap variabel tersaji sebagai berikut.

Uji validitas variabel mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah

Tabel 4.3

Al Kifayatul Awwam

No Indikator person corelation talgel Keterangan
1 Pernyataan 1 0,404 0,230 Valid
2 Pernyataan 2 0,710 0,230 Valid
3 Pernyataan 3 0,314 0,230 Valid
4 Pernyataan 4 0,503 0,230 Valid
5 Pernyataan 5 0,253 0,230 Valid
6 Pernyataan 6 0,388 0,230 Valid
7 Pernyataan 7 0,454 0,230 Valid
8 Pernyataan 8 0,550 0,230 Valid
9 Pernyataan 9 0,637 0,230 Valid
10 Pernyataan 10 0,710 0,230 Valid
11 Pernyataan 11 0,693 0,230 Valid
12 Pernyataan 12 0,598 0,230 Valid
13 Pernyataan 11 0,479 0,230 Valid
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14

Pernyataan 12

0,314

0,230

Valid

15

Pernyataan 11

0,383

0,230

Valid

Dari hasil uji tersebut menunujukan bahwa semua nilai

person corelation lebih dari r tabel (0,230) yang berarti semua
pertanyaan dikatakan valid. Hasil uji validitas variabel Akhlak
Jama’ah tersaji dalam tabel 4.4

Tabel 4.4
Uji validitas variabel Akhlak Jama’ah
No Indikator person r tabel keteranga
corelation n
1 Pernyataan 1 0,367 0,230 Valid
2 Pernyataan 2 0,272 0,230 Valid
3 Pernyataan 3 0,290 0,230 Valid
4 Pernyataan 4 0,279 0,230 Valid
5 Pernyataan 5 0,416 0,230 Valid
6 Pernyataan 6 0,507 0,230 Valid
7 Pernyataan 7 0,301 0,230 Valid
8 Pernyataan 8 0,307 0,230 Valid
9 Pernyataan 9 0,417 0,230 Valid
10 Pernyataan 10 0,496 0,230 Valid
11 Pernyataan 11 0,394 0,230 Valid
12 Pernyataan 12 0,549 0,230 Valid
13 Pernyataan 13 0,673 0,230 Valid
14 Pernyataan 14 0,553 0,230 Valid
15 Pernyataan 15 0,335 0,230 Valid
16 Pernyataan 16 0,261 0,230 Valid
17 Pernyataan 17 0,496 0,230 Valid
18 Pernyataan 18 0,429 0,230 Valid
19 Pernyataan 19 0,294 0,230 Valid
20 Pernyataan 20 0,302 0,230 Valid
21 Pernyataan 21 0,331 0,230 Valid
22 Pernyataan 22 0,467 0,230 Valid
23 Pernyataan 23 0,248 0,230 Valid
24 Pernyataan 24 0,418 0,230 Valid
25 Pernyataan 25 0,536 0,230 Valid
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Dari hasil uji tersebut menunujukan bahwa semua nilai
person corelation lebih dari r tabel (0,230) yang berarti semua
pertanyaan dikatakan valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah
pengujian reliabilitas. Sanusi menyatakan data dikatakan reliabel
jika nilai cronbach’s alpha lebih dari 0.6. Hasil uji reliabilitas
setiap variabel akan disajikan pada tabel 4.5

Tabel 4.5
Uji reliabilitas variabel penelitian

Cronbach’s
No Variabel keterangan
alpha

Mengikuti pengajian
kitab Majmuatis Syariah
Al Kifayatul Awwam

1 0.736 Reliabel
Akhlak Jama’ah

3 0.627 Reliabel

Dari hasil penghitungan didapat bahwa semua nilai
cronbach’s alpha lebih dari (0,60). Hal ini berarti semua variabel
dinyatakan reliabel.

C. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui distribusi

jawaban responden dan gambaran tanggapan responden terhadap

pertanyaan yang ada dalam kuisoner yang telah dibagikan dalam
penelitian ini. Berikut ini hasil uji statistik deskriptif.
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Tabel 4.6
Analisis deskriptif variabel penelitian

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Mengikuti 43,00 64,00 56,2115 4,68764
Pengajian
Akhlak 86,00 109,00 96,4038 5,79811
Jama'ah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel mengikuti
pengajian kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul Awwam memiliki
nilai minimum 43 dengan nilai maksimum 64. Nilai rata-rata
mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul Awwam
sebesar 56,21 dengan nilai standar deviasi sebesar 4,68. Variabel
Akhlak Jama’ah memiliki nilai minimum 86 dengan nilai maksimum
sebesar 109. Nilai rata-rata variable Akhlak Jama’ah sebesar 96,40
dengan nilai standar deviasi sebesar 5,79.

Data Hasil Jawaban Responden atas Variabel Mengikuti
pengajian kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul Awwam terhadap
Akhlak Jama’ah Di masjid As Salam Tlogosari Semarang.

Secara keseluruhan dari masing-masing variabel Mengikuti
pengajian kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul Awwam, dan Akhlak
Jama’ah dari hasil jawaban responden disajikan sebagai berikut ini.

a. Variabel Mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah Al
Kifayatul Awwam (X;)
Setelah kuisioner tersebar maka peneliti merangkum
jawaban responden tentang variabel mengikuti pengajian kitab
Majmuatis Syariah Al Kifayatul Awwam sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Mengikuti pengajian
kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul Awwam

Item Variabel Mengikuti pengajian | Mean
kitab Majmuatis Syariah Al
Pertanyaan Kifayatul Awwam Rata — rata
STS | TS N |S SS
Indikator 1 1 40 |11 | 4,19
Indikator 2 8 13 |25 |6 3,55
Indikator 3 1 11 (36 |4 3,82
Indikator 4 18 |34 | 3,65
Indikator 5 7 7 38 3,99
Indikator 6 7 5 36 |4 3,71
Indikator 7 1 9 37 |5 3,88
Indikator 8 1 11 |34 |6 3,86
Indikator 9 5 20 |24 |3 3,48
Indikator 10 8 13 |25 |6 3,55
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Indikator 11 2 18 |29 |3 3,63
Indikator 12 4 14 |29 |5 3,67
Indikator 13 7 38 |7 4,00
Indikator 14 1 11 (36 |4 3,82
Indikator 15 2 3133, | 4 3,75
Total Mean 56,21
Rata-rata 3,74

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa tanggapan
responden sebagian besar setuju dengan mengikuti pengajian
kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul Awwam jama’ah di Di
masjid As Salam Tlogosari Semarang, dibuktikan dengan nilai
total rata-rata sebesar 56,21 dengan rata-rata sebesar 3,74.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa item
variabel mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah Al
Kifayatul Awwam pertanyaan pertama mendapat tanggapan
paling tinggi, yakni diangka 4,19, sedangkan item pertanyaan
terendah berada pada item variabel mengikuti pengajian kitab
Majmuatis  Syariah Al Kifayatul Awwam pertanyaan
kesembilan t yakni sebesar 3,48.

b. Variabel akhlak Jama’ah (Y)

Setelah kuisoner tersebar maka peneliti merangkum
jawaban responden tentang variabel akhlak Jama’ah sebagai
berikut:
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Tabel 4.8

Tanggapan Responden Terhadap Variabel akhlak Jama’ah

Item Variabel akhlak Jama’ah Mean
Pertanyaan Rata — rata
STS | TS | N S SS

Indikator 1 1 16 30 5 3,75
Indikator 2 2 12 34 4 3,76
Indikator 3 2 7 39 5 3,92
Indikator 4 2 11 30 9 3,88
Indikator 5 7 12 31 2 3,53
Indikator 6 7 15 28 2 3,48
Indikator 7 5 8 37 2 3,69
Indikator 8 8 9 34 1 3,53
Indikator 9 22 25 5 3,67
Indikator 10 8 15 26 3 3,46
Indikator 11 | 1 5 16 27 3 3,50
Indikator 12 5 14 29 4 3,61
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Indikator 13 15 30 2 3,55
Indikator 14 19 28 3 3,61
Indikator 15 9 28 6 3,59
Indikator 16 10 31 11 4,01
Indikator 17 18 26 7 3,75
Indikator 18 12 30 9 3,88
Indikator 19 32 18 4,26
Indikator 20 27 23 4,36
Indikator 21 31 21 4,40
Indikator 22 28 21 4,28
Indikator 23 25 20 4,11
Indikator 24 27 23 4,36
Indikator 25 25 24 4,34
Total Mean 96,40
Rat a-rata 3,85
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Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa tanggapan
responden sebagian besar setuju dengan Akhlak Jama’ah di Masjid
As Salam Tlogosari Semarang, dibuktikan dengan nilai rata-rata
sebesar 96,40 dengan rata-rata sebesar 3,85. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa item variabel akhlak Jama’ah
pernyataan keduapuluh empat mendapat tanggapan paling tinggi,
yakni di angka 4,36, sedangkan item pernyataan terendah berada
pada item variabel akhlak Jama’ah pernyataan keenam yakni
sebesar 3,48.

D. Uji Analisis data
1. Uji Asumsi Klasik

Model regresi dapat digunakan untuk estimasi dengan
signifikan dan representatif jika model regresi tersebut tidak
menyimpang dari asumsi klasik regresi berupa: normalitas,
multikoloniearitas, dan heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui apakah data dari masing-masing variabel memiliki
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Salah satu cara termudah untuk
melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi normal
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data
residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Berikut ini
merupakan hasil output SPSS untuk uji normalitas:
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Gambar 4.1
Histogram Normalitas Data

Histogram
Dependent Variable: Akhlak Jama'ah
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Gambar 4.2
Normal Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Akhlak Jama'ah
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Melihat tampilan grafik histogram dan grafik normal plot

di atas dapat disimpulkan bahwa grafik histogram tampak

residual terdistribusi secara normal dan berbentuk simetris
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tidak menceng ke kanan atau ke Kiri. Pada grafik normal
probability plots titik-titik menyebar berhimpit di sekitar
diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa residual
terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui
apakah ada korelasi di antara variabel independen yang satu
dengan yang lainnya. Pengujian multikoliniearitas dilakukan
dengan melihat besarnya Tolerance Value dan Variance
Inflation Factor (VIF). Dari hasil perhitungan diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikoliniearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Mengikuti Pengajian 670 1,567

Dari hasil perhitungan multikolinearitas menunjukkan
bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance
lebih dari 0,1 (10%), artinya tidak ada korelasi antar variabel
independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan
juga menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki
VIF kurang dari 10 (<10). Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak ada gejala multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi yang digunakan.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.3
Scatterplot Heteroske
Scatterplot
Dependent Variable: Akhlak Jama'ah
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Hasil dari scatterplots di atas terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam
penelitian ini.

2. Analisis Regresi
Analisis regresi penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah Al
Kifayatul Awwam terhadap Akhlak Jama’ah. Hasil analisis data
untuk persamaan regresi tersaji pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.10
Hasil analisis regreasi

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)
67,886 8,998 7,545 ,000
Mengikuti
Pengajian ,507 ,160 410 3,180| ,003

1)

2)

a. Dependent Variable: Akhlak Jama'ah

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi di atas dapat
dinyatakan persamaan regresi sebagai berikut:
Y=67,886+ 0.507X + e

Konstanta sebesar 67,886 menyatakan bahwa jika variabel
independen dianggap konstan, maka rata-rata Akhlak Jama’ah

sebesar 67,386.

Koefisien regresi mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah
Al Kifayatul Awwam sebesar 0.507 menyatakan bahwa setiap
penambahan mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah Al
Kifayatul Awwam jama’ah sebesar 1% maka akan meningkatkan
Akhlak Jama’ah sebesar 0.507%.

53




a. Ujit
Tabel 4.11
Analisis regresi uji t

Model T Sig. n

Hipotesis Keteranga

(Constant) 7,545 ,000

Mengikuti
Pengajian

3,180 003 Positif signifikan | Diterima

Nilai t regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian terhadap
variabel mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah Al
Kifayatul Awwam diperoleh nilai t hitung sebesar 3,180 dengan
sig 0,003. Nilai t tabel untuk uji ini adalah 1,675 yang diperoleh
dengan alpha 5% dengan df 52 (n- (k-1). Dari hasil tersebut dapat
dilihat bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,180 >
1,675) dan nilai sig kurang dari 0,05 (0,003 < 0,05) yang berarti
berarti pengujian memberikan hasil positif signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa mengikuti pengajian kitab Majmuatis
Syariah Al Kifayatul Awwam berpengaruh positif signifikan
terhadap Akhlak Jama’ah.

b. Koefisien Determinasi
Penjelasan hasil koefisien determinasi tersaji pada tabel 4.12
Tabel 4.12
Analisis regresi koefisien determinasi

Model

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-
R | R Square Square Estimate Watson

,410° ,168 ,152 5,34054 1,845

a. Predictors: (Constant), Mengikuti Pengajian
b. Dependent Variable: Akhlak Jama'ah

Koefisien determinasi merupakan pengujian yang
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil pengujian persamaan regresi diperoleh nilai R
sebesar 0,410 dan R square sebesar 0.168. Hal ini menunjukkan
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bahwa 16,8% perubahan Akhlak Jama’ah dipengaruhi oleh
mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul
Awwam. Sisanya 60,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar
model penelitian.

E. Pembahasan

1. Pembahasan hasil analisis mengikuti pengajian kitab Majmuatis
Syariah Al Kifayatul Awwam terhadap Akhlak Jama’ah

Hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien regresi
mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul
Awwam sebesar 0,507 dengan nilai t hitung sebesar 3,180. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai t tabel (1,674), dari hasil tersebut
berarti menerima H, dan menolak Ho. Berdasarkan hasil ini dapat
disimpulkan bahwa mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah
Al Kifayatul Awwam berpengaruh positif signifikan terhadap
Akhlak Jama’ah Di masjid As Salam Tlogosari Semarang.
Mengikuti pengajian kitab Majmuatis Syariah Al Kifayatul
Awwam, akan meningkatkan secara signifikan Akhlak Jama’ah
pada Di masjid As Salam Tlogosari Semarang.

Hasil penelitian ini memberikan penengasan bahwa
pengajian mampu memperbaiki akhlak para jama’ah, hal ini
sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Zulfani dimana
fungsi pengajian sebagai pendidikan yang merupakan pendidikan
non formal, dimana didalam pengajian itu menyelenggarakan
pendidikan yang sifatnya tambahan bagi anggota dimasyarakat
yang ada disekelilingnya.”

Hasil penelitian ini  juga mendukung apa yang
disampaikan olen Abdullah yang menyatakan bahwa Pengajian
merupakan salah satu kegiatan dakwah Islamiyah yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat untuk meningkatkan ibadah kepada
Allah, karena pada dasarnya dengan pengajian ini masyarakat
akan mengetahui hal-hal yang kurang dipahami secara detail.”

Kitab  Majmu’at sendiri merupakan media yang
digunakan oleh Kiai Darat dalam menyampaikan pesan-pesan

" Zulfani Indra Kautsar, Kegiatan Pengajian Remaja Dan
Kontribusinya Terhadap Pembentukan Akhlak Generasi Muda, (Skripsi,
Universitas Syarif Hidayatullah, 2009), 18-19.

78 Abdullah, Dzikron, Metodologi Dakwah, (Semarang: Fakultas
Dakwah lain Walisongo, 1987) 188.
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ajaran Islam, salah satu contoh dalam bukunya dikisahkan, ketika
Kiai Sholeh mencontohkan orang “murtad” dalam perbuatan yang
membawa kekufuran adalah orang yang memakai jas, topi, dan
dasi seperti halnya yang dipakai penjajah pada waktu itu. Dalam
bahasa lugas Kiai Sholeh mengatakan,

“lan  haram ingatase wong islam  menyerupai
penganggone wong liya agama islam sanediyan ora demen. Sapa
wonge nganggoni liyane ahli islam kaya klambi jas utawa topi
utawa dasi maka dadi murtad rusak islame senadyan atine ora
demen.”

Dalam bait tersebut Kiai Sholeh memberikan contoh yang
berkaitan dengan akhlak yaitu tentang cara berpakaian yang baik
dan benar beliau mengharamkan umat islam menyerupai tingkah
laku atau berpakaian seperti orang kafir, meskipun dalam hatinya
memiliki rasa tidak suka, melalui bait tersebut pulalah Kkita dapat
ambil kesimpulan bagaimana menjaga akhlak dalam berpakaian.

Isi kitab yang dipelajari dalam pengajian memberikan
penjelasan kepada responden bahwa Kitab Majmuatis Syariah Al
Kifayatul Awwam merupakan kitab Akhlak yang menerangkan
berperilaku yang baik di masyarakat, akhlak ini bertujuan
meingkatkan iman seseorang dengan berbekal akhlak yang baik
sehingga dapat membedakakan antara akhlak terpuji dan tercela.
Untuk itu sangatlah penting untuk seseorang mempelajari
banyaknya ilmu yang berhubungan dengan akhlak karena bekal
ini sangatlah penting. Hasil dari ibadah yang baik berasal dari
akhlak yang baik, karena kebanyakan orang akan cenderung
berbuat seperti apa yang orang lain perbuat, maka dari itu
diperlukannya akhlak baik bagi diri kita agar orang lain ikut
berbuat baik.

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti jelaskan
diatas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini Ho ditolak dan
Ha tidak dapat ditolak, artinya pengajian kitab Majmuatis Syariah
Al Kifayatul Awwam terhadap akhlak jamaah di masjid As salam
Tlogosari Semarang, secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan. Oleh karena itu, penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti ini yang berjudul “Pengaruh mengikuti pengajian kitab
Majmuatis Syariah Al Kifayatul Awwam terhadap akhlak jamaah
di masjid As salam Tlogosari Semarang” dapat dilakukan sebagai
pedoman untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

™ Syaikh Haji Muhammad Sholeh Ibn Umar As Samarani, Majmu at
Al-Syariah Al Kifayat Li Al Awwam, (Semarang: Toha Putra, 1374), 24-25
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